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y/ tsukunci 4

o Sikap lingkungan konsumen muda berada pada kategori tinggi, sedangkan pengetahuan, tanggung jawab lingkungan,
dan perilaku konsumsi hijau konsumen muda tergolong pada kategori sedang

e Sikap lingkungan dipengaruhi oleh pengetahuan dan tanggung jawab lingkungan

o Perilaku konsumsi hijau konsumen muda dipengaruhi oleh sikap dan pengetahuan lingkungan

e Kebijakan pengurangan sampah perlu dimaksimalkan pelaksanaannya seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 75 Tahun 2019 tentang Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh Produsen

/ Ringkasan

Perilaku konsumsi hijau adalah salah satu bentuk solusi alternatif dalam upaya penyelesaian masalah
lingkungan akibat kegiatan konsumsi. Pengetahuan lingkungan berpengaruh terhadap munculnya
tanggung jawab lingkungan, sikap lingkungan, dan perilaku konsumsi hijau. Perilaku konsumsi hijau tidak
dipengaruhi oleh tanggung jawab lingkungan, tetapi paling besar dipengaruhi oleh sikap lingkungan.
Konsumen muda Indonesia memiliki tingkat pengetahuan lingkungan, tanggung jawab, dan perilaku
konsumsi hijau pada kategori sedang. Namun, telah menunjukkan sikap lingkungan yang tinggi. Perilaku
konsumsi hijau dapat ditingkatkan melalui kolaborasi berbagai pihak baik itu konsumen, pelaku usaha,
maupun pemerintah. Sebagai regulator, pemerintah perlu terus mendorong ketersediaan produk ramah
lingkungan, merumuskan langkah teknis terkait pengelolaan sampah dari taraf rumah tangga hingga
tempat pembuangan akhir, serta mendorong masifnya pelaksanaan peraturan daerah terkait kebijakan
pengurangan sampah plastik.
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Pendahuluan

Konsumsi dianggap sebagai salah satu
kontributor utama masalah lingkungan. Bentuk
yang paling
memprihatinkan di Indonesia berkaitan dengan

permasalahan lingkungan

masalah sampah. Indonesia adalah negara
dengan penghasil sampah plastik terbesar ketiga
di dunia (Tempo 2021). Pada tahun 2020,
Indonesia  menghasilkan  sampah  plastik
sebanyak 67,8 juta ton. Sebanyak 185.753 ton
sampah dihasilkan oleh 270 juta penduduk
setiap harinya, artinya setiap penduduk telah
memproduksi sekitar 0.68 kilogram sampah per

hari (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan 2020).
Konsumen  sebagai pelaku utama

konsumsi memiliki tanggung jawab utama dalam
masalah kerusakan lingkungan (Berglund dan
Matti 2006). Kelompok konsumen yang memiliki
perilaku sadar lingkungan dapat membantu
memecahkan masalah lingkungan dengan
berkontribusi dalam aksi pemecahan masalah
lingkungan dengan melakukan konsumsi hijau

(Zuraidah et al. 2012).

Konsumen muda merupakan kelompok
konsumen yang tidak hanya peduli dengan
situasi saat ini, tetapi juga memperhatikan
dampak di masa depan (Hume 2010). Konsumen
muda cenderung membeli produk hijau (ramah
lingkungan) (Yadav dan Pathak 2016). Penelitian
lain menyebutkan bahwa konsumen muda
adalah segmen pasar pembentuk kelompok
konsumen kuat (Hendrawan dan Zorigoo 2019).

Berdasarkan hasil sensus penduduk di
tahun 2020, penduduk usia muda adalah
kelompok yang mendominasi jumlah penduduk
Indonesia. Penduduk Indonesia yang tergolong
kedalam usia muda adalah generasi Z dan
milenial. Generasi Z (lahir tahun 1997-2012) di
Indonesia telah mencapai 75,49
(27,94%). Sementara itu, jumlah generasi
milenial (lahir tahun 1981-1996) adalah 69,38

juta jiwa

juta jiwa penduduk (25,87%) (Badan Pusat
Statistik 2020).

Faktor internal ternyata memiliki peran
yang penting dalam menjelaskan perilaku
konsumsi hijau individu (Kostadil9nova 2016).
dianggap sebagai
penting dalam konsumsi

Pengetahuan prediktor

perilaku hijau.
Konsumen yang lebih sadar dan berwawasan
lebih

menerapkan perilaku konsumsi hijau (Peattie

lingkungan akan termotivasi  untuk
2010). Kesadaran dan tanggung jawab terhadap
lingkungan berpengaruh positif pada sikap ke
arah penggunaan produk hijau (Chen dan Chai
2010).

menyatakan

Konsumen vyang peduli lingkungan
lebih banyak keinginan untuk
membayar lebih untuk energi terbarukan (Bang
et al. 2000). Penelitian sebelumnya juga telah
mencatat bahwa konsumen yang memiliki sikap
tanggung sosial

jawab tentang masalah

lingkungan cenderung untuk menunjukkan

perilaku pembelian produk hijau (Oyewole

2001).

Konsumsi dan produksi yang bertanggung
jawab adalah salah satu tujuan Sustainable
Development Goals (SDG’s) yaitu pada poin 12.
Target yang ingin dicapai dalam Sustainable
Development Goals (SDG’s) tahun 2030 pada
poin 12 antara lain pengurangan limbah pangan
per kapita global di tingkat ritel dan konsumen
hingga setengahnya serta pengurangan produksi
limbah
pengurangan, daur ulang, dan penggunaan
kembali (UNDP 2015). Sustainable Development
Goals (SDG’s) juga telah terintegrasi ke dalam

melalui mekanisme pencegahan,

rencana pembangunan Indonesia di tingkat

nasional dan daerah. Kebijakan tersebut
tertuang dalam Peraturan Presiden Nomor 18
Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024.

Isu kerusakan lingkungan akibat perilaku
sudah
menjadi perhatian dan prioritas berbagai pihak,

konsumsi yang tidak berkelanjutan

sehingga penelitian ini menjadi penting untuk
dilakukan. Perilaku konsumsi hijau di kalangan
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konsumen muda menjadi menarik diteliti,
karena dengan adanya penelitian ini dapat
diketahui gambaran perilaku konsumsi hijau
konsumen yang dominan di Indonesia. Sebab,

abainya konsumen terhadap produk vyang

dikonsumsi akan memperparah kerusakan
lingkungan.

Penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh dari pengetahuan

lingkungan dan tanggung jawab lingkungan
terhadap sikap dan perilaku konsumsi hijau
konsumen muda Indonesia.

Pembahasan

Perilaku Pembelian Produk Hijau (Ramah
Lingkungan)

Produk hijau (ramah lingkungan) yang
paling banyak digunakan maupun dibeli oleh
konsumen muda dalam penelitian ini adalah
jenis produk rumah tangga. Selain produk rumah
tangga, tiga jenis produk lainnya yang juga
banyak digunakan adalah produk makanan,
produk kesehatan, dan produk kosmetik. Jumlah
produk ramah lingkungan yang dibeli berbeda-
beda jumlahnya. Lebih dari setengah responden
dalam penelitian ini membeli produk ramah
1-2  buah
pembelian produk hijau selama 6 bulan terakhir

lingkungan dengan intensitas
paling banyak dua kali. Lebih dari setengah
konsumen muda dalam penelitian ini membeli
produk ramah lingkungan di beberapa platform
e-commerce seperti Bukalapak, Tokopedia,
Shopee, dll. Selain itu, supermarket juga menjadi
salah satu tempat terbanyak kedua vyang

dikunjungi konsumen muda saat membeli

produk hijau (ramah lingkungan).

Penjualan Produk Hijau (Ramah Lingkungan) di
Retail Online dan Offline

Produk ramah lingkungan yang dijual pada
hampir semua retail offline seperti swalayan
adalah totebag, tisu ramah lingkungan, sedotan
kertas, tumblr, dan paperbag. Pada beberapa
toko online shop seperti Zero Waste Indonesia,

Demi Bumi, dan TokoFashionku juga telah
ditemukan produk-produk ramah lingkungan.
Pada toko online shop seperti Zero Waste
Indonesia, produk yang dijual adalah produk
dengan brand-brand yang mengusung tema zero
waste. Bahkan, toko ini juga memperhatikan
yang
lingkungan. Pada toko Demi Bumi, produk yang

material kemasan produk ramah

dijual adalah aksesoris maupun peralatan yang
bahan
TokoFashionku menjual produk pakaian yang

terbuat dari ramah lingkungan.

berbahan dasar serat bambu dan katun organik.
Pengetahuan,

Lingkungan,
Konsumen Muda Indonesia

Tanggung Jawab,
dan Perilaku Konsumsi

Sikap
Hijau

Pengetahuan lingkungan merupakan ilmu
yang dimiliki seseorang tentang keadaan dan
permasalahan lingkungan yang sedang terjadi.
Lebih dari setengah responden dalam penelitian
ini mengetahui tentang lingkungan. Sebanyak 8
dari 10 konsumen muda telah mengetahui
bahwa saat ini lingkungan semakin memburuk
serta tahu bahwa mengonsumsi produk tidak
ramah lingkungan dapat menyebabkan masalah
lingkungan.

Pengetahuan lingkungan konsumen muda
berada pada kategori sedang ke tinggi. Artinya,
pengetahuan lingkungan konsumen muda dinilai
cukup baik. Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa ilmu dan kesadaran yang dimiliki
konsumen dapat diartikan sebagai bentuk upaya
yang dilakukan oleh masyarakat untuk ikut
melestarikan lingkungan, kesadaran ini akan
membuat konsumen menyadari bahwa mereka
membutuhkan produk yang ramah lingkungan

(Farhanah dan Kusumastuti 2020).

Selain pengetahuan lingkungan, tanggung
jawab lingkungan termasuk kedalam salah satu
aspek yang memiliki keterkaitan dengan perilaku
konsumsi hijau. Tanggung jawab lingkungan
adalah suatu tugas individu yang membuat
individu merasa bersalah jika tidak dipenuhi.
Lebih dari setengah konsumen muda dalam
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penelitian ini  memiliki tanggung jawab
lingkungan pada kategori sedang. Dapat
dikatakan bahwa konsumen muda dalam
penelitian ini cukup bertanggung jawab

terhadap lingkungan.

Lebih dari setengah responden dalam
bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Sebanyak 8 dari 10 konsumen muda

penelitian ini

setuju bahwa terlibat dalam kegiatan lingkungan

mampu menyelamatkan lingkungan untuk
generasi mendatang. Mereka juga setuju bahwa
pencemaran karena kemasan plastik yang
berlebihan dapat diatasi jika produsen lebih
sadar lingkungan. Sebanyak 7 dari 10 konsumen
muda memiliki anggapan bahwa dirinya
merupakan individu yang bertanggung jawab
Lebih dari

konsumen muda juga tidak membeli produk

terhadap lingkungan. setengah

yang berdampak buruk bagi lingkungan.

Konsumen semakin sadar akan isu

keberlanjutan. Kesadaran tersebut diwujudkan
yang
yang
bekelanjutan dan bertanggung jawab terhadap

dengan munculnya istilah konsumsi

bertanggung jawab. Konsumsi

lingkungan akan menjadi sumber alternatif lain

dalam  kegiatan  konsumsi.  Berdasarkan
hubungannya dengan konsumsi yang
bertanggung  jawab, konsumen dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori. Saat
ini, konsumen telah sensitif terhadap tanggung
jawab konsumsi (Aomari 2014).

Sikap lingkungan merupakan sikap umum
terhadap lingkungan dan perhatian khusus
tentang bagaimana perilaku seseorang dan
perilaku orang lain. Sebagian besar konsumen
muda dalam penelitian ini telah memiliki sikap
yang tinggi. Sikap
konsumen dalam penelitian ini cukup tinggi. Jika

lingkungan lingkungan
dilihat kembali, konsumen dalam penelitian ini
juga memiliki pengetahuan lingkungan yang
sudah cukup baik. Dengan demikian, penelitian
ini turut mendukung penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa sikap peduli lingkungan
konsumen dipengaruhi oleh pengetahuan dan

pendidikan konsumen terkait lingkungan, yang
hidup
sederhana (Cruz dan Prabawani 2017).

tercermin dalam pola sehat dan

Lebih dari setengah konsumen muda
memiliki sikap yang positif terhadap lingkungan.
Sebanyak 7 dari 10 orang responden berusaha
untuk menghemat air menghemat listrik, serta
berusaha meyakinkan orang lain bahwa
lingkungan itu penting. Konsumen yang bersedia
membeli produk ramah lingkungan serta
didukung dengan sikap terhadap lingkungan
cenderung memiliki penilaian untuk melindungi
dan

dan memperbaiki lingkungan (Mobrezi

Khoshtinat 2016).

Pengetahuan, sikap, dan tanggung jawab
terhadap lingkungan diyakini berkaitan dengan
perilaku konsumsi hijau. Perilaku konsumsi hijau
adalah perilaku konsumsi individu yang muncul
karena adanya kepedulian terhadap lingkungan.
Sebagian
penelitian ini memiliki perilaku konsumsi hijau

besar konsumen muda dalam
pada kategori sedang. Masih sedikit konsumen
yang sudah memiliki perilaku konsumsi hijau
pada kategori tinggi. Temuan yang menunjukkan
bahwa masih sedikit konsumen Indonesia yang
memiliki perilaku konsumsi hijau pada kategori
tinggi, bisa jadi disebabkan karena di Indonesia,
informasi mengenai perilaku konsumen hijau
(green consumer behavior) relatif lebih sedikit.
Berbeda dengan negara-negara maju yang
memulai gerakan peduli lingkungan lebih dulu

(Lee 2008).

Konsumen muda dalam penelitian ini
telah berusaha mengurangi penggunaan barang
yang berlebihan. Sebanyak 5 dari 10 orang
konsumen muda sering atau selalu menghindari
produk sekali pakai. Sekitar 60 persen telah
mencoba untuk meminimalkan konsumsi yang
berlebihan. Konsumen muda dalam penelitian
ini sering atau selalu mendaur ulang botol
plastik, tetapi yang tidak pernah atau jarang
mendaur ulang, dan kadang-kadang mendaur
ulang jumlahnya juga tidak jauh berbeda. Masih
ada setengah responden yang membeli barang
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dengan harga murah tanpa mempertimbangkan
dampaknya terhadap lingkungan.

Selanjutnya, sekitar 5 dari 10 konsumen

muda dalam penelitian ini berusaha untuk
menggunakan lampu dengan daya yang kecil,
serta sering atau selalu membeli produk yang
paling sedikit menimbulkan polusi. Sebanyak 6
dari 10 orang konsumen muda membeli produk
yang kurang berbahaya bagi lingkungan dan

menggunakan produk yang ramah lingkungan.

Hasil uji pengaruh pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan lingkungan
pengaruh vyang positif
terhadap tanggung jawab lingkungan, sikap

memiliki signifikan
lingkungan, dan perilaku konsumsi hijau. Hasil
temuan dalam penelitian ini sejalan dengan
beberapa penelitian lain, seperti yang dilakukan
oleh Polonsky et al. (2012) yang menyimpulkan
bahwa konsumen vyang memiliki tingkat
pengetahuan lingkungan tinggi menunjukkan
kecenderungan untuk bertindak positif pada isu-
isu lingkungan. Pengetahuan lingkungan yang
semakin tinggi akan mendorong tingginya

perilaku bertanggung  jawab terhadap
lingkungan (Habibie 2020). Konsumen dengan
pengetahuan luas tentang isu-isu hijau akan
termotivasi untuk membeli produk hijau,
mengadopsi praktik hijau dan lebih condong ke
ramah

arah perilaku pembelian produk

lingkungan (Saleh et al. 2020).

Tanggung jawab lingkungan berpengaruh
positif signifikan terhadap sikap lingkungan
tetapi memiliki pengaruh yang tidak signifikan
terhadap perilaku konsumsi hijau. Hasil
penelitian ini didukung penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa konsumen vyang
memiliki sikap tanggung jawab sosial tentang
masalah lingkungan cenderung untuk
menunjukkan sikap untuk membeli produk hijau
(Joshi 2015).

penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian

dan Rahman Namun, hasil

terdahulu yang menemukan bahwa individu

yang memiliki memiliki tanggung jawab

lingkungan berpengaruh terhadap konsumsi
yang berkelanjutan (Fryxell dan Lo 2003).

Sikap memiliki
pengaruh vyang positif

terhadap lingkungan

signifikan terhadap
perilaku konsumsi hijau. Hal ini didukung oleh
temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
konsumen yang memiliki sikap lingkungan yang
positif dan berperilaku dengan cara yang ramah
lingkungan lebih mungkin untuk terlibat dalam
konsumsi hijau (Kim et al. 2012). Teori sikap

konsumen menjelaskan bahwa perilaku individu

konsisten dengan sikap vyang dimilikinya.
Penelitian lain menemukan bahwa antara sikap
atau kepedulian dan perilaku lingkungan
memiliki hubungan vyang positif (Fraj dan

Martinez 2007; Mostafa 2007).

Implikasi dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, konsumen
telah
lingkungan,

muda Indonesia memiliki  tingkat

pengetahuan tanggung jawab
lingkungan, dan perilaku konsumsi hijau yang
berada pada kategori sedang. Sikap lingkungan
yang dimiliki oleh konsumen muda juga sudah
tergolong tinggi.

konsumen muda Indonesia masih perlu berbagai

Perilaku konsumsi hijau
peningkatan dari berbagai aspek. Ada tiga aspek
yang perlu dievaluasi dan diperbaiki, yaitu
perilaku pembelian produk, penggunaan produk,
serta pembuangan atau pengelolaan
limbah/sampah. Peran berbagai stakeholder
seperti konsumen, produsen, dan pemerintah
sangat penting untuk bisa mewujudkan perilaku

konsumsi hijau konsumen.

Pertama, dari sisi konsumen. Konsumen
muda dapat meningkatkan perilaku konsumsi
hijau dengan cara menumbuhkan rasa peduli
dan cinta terhadap lingkungan. Proses ini bisa
dilakukan dengan meningkatkan pemahaman
yang baik tentang masalah lingkungan dan cara
lingkungan dengan

melindungi yaitu

menerapkan kebiasaan konsumsi hijau.

https://dpis.ipb.ac.id/
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Kebiasaan konsumsi hijau ini mencakup
tiga aspek. Pertama, sebelum membeli produk,
konsumen muda dapat memastikan bahwa
produk vyang dibeli adalah produk ramah
lingkungan dan minim kemasan plastik. Kedua,
saat menggunakan barang ataupun jasa,
konsumen muda dapat menerapkan prinsip
hemat dan cermat. Artinya, menggunakan
barang/jasa sesuai dengan kebutuhan dan tetap
memperhatikan efek penggunaan barang/jasa

tersebut terhadap lingkungan.

Selanjutnya, konsumen muda dapat
membiasakan diri untuk membuang sampah
pada tempatnya dan memilah sampah sesuai
jenisnya. Selain itu, konsumen muda bisa
menggunakan kreativitasnya dalam mengelola
barang yang masih bisa digunakan untuk di daur
ulang mandiri menjadi barang lain yang bisa
digunakan sehari-hari. Selain itu, ada alternatif
lain yaitu mengumpulkan beberapa barang
seperti botol bekas kosmetik untuk diserahkan
kembali ke perusahaan (pelaku usaha) yang
memproduksi barang tersebut untuk di daur

ulang.

Kedua, dari sisi produsen. Produsen dapat
membantu meningkatkan perilaku konsumsi
hijau konsumen dengan menyediakan produk-
yang ikut
mensosialisasikan hijau

produk ramah  lingkungan,

perilaku  konsumsi
kepada konsumen, serta mematuhi regulasi yang
sudah ditetapkan pemerintah, seperti regulasi
terkait pengurangan sampah sebagaimana telah
diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor 75 Tahun 2019
tentang Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh
Produsen yang mengatur pengurangan sampah
oleh produsen dari tahun 2020-2029. Hal ini
mengacu yang
80 persen

pada hasil  penelitian
lebih dari

konsumen muda setuju bahwa pencemaran

menunjukkan bahwa

dapat diatasi jika produsen lebih sadar
lingkungan.
Ketiga, dari sisi regulator, vyaitu

pemerintah. Pemerintah memiliki peran yang

besar dalam membantu menumbuhkan dan

meningkatkan perilaku konsumsi hijau di

masyarakat. Peran ini meliputi pengaturan,
pengawasan, dan penindakan. Saat ini, sudah
ada regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah,
baik itu dari pusat maupun daerah terkait
dengan pengelolaan sampah serta penggunaan
produk ramah lingkungan. Akan tetapi aturan
yang ada masih terkesan seperti himbauan saja
tanpa diikuti dengan mekanisme pengawasan

dan penindakan yang jelas.

telah ada

peraturan pemerintah yang mengatur tentang

Contohnya, di Indonesia

pengelolaan sampah yaitu Peraturan
Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga dan
Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2020
tentang Pengelolaan Sampah Spesifik. Namun
pada kenyataannya, sistem pengelolaan sampah
di Indonesia masih jauh dari kata baik. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen
masih cukup kesulitan untuk memilah sampah
karena konsumen merasa bahwa sampah yang
dipilah pada akhirnya hanya akan disatukan
kembali di tempat pembuangan akhir. Hal ini
menunjukkan bahwa, perlu ada regulasi yang
mengatur secara spesifik cara memilah dan
mengelola sampah pada taraf rumah tangga
hingga taraf pembuangan akhir. Cara tersebut
perlu untuk distandarisasi dengan tidak begitu

saja menyerahkan kebijakan teknis kepada

pemerintah daerah atau dibawahnya.
Pemerintah pusat perlu mengatur standarisasi
teknis pengelolaan sampah agar dalam

pelaksanaannya regulasi yang dikeluarkan oleh
pemerintah daerah sejalan dengan pemerintah
pusat.

Kemudian, dari segi pengawasan dan
penindakan, pemerintah perlu lebih tegas lagi,
seperti terkait

pembuangan sampah berikut dengan sanksi

mengeluarkan regulasi

yang bisa memberikan efek jera. Akan lebih
efektif jika dibentuk sebuah biro atau lembaga
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yang memang khusus menangani dan
mengawasi masalah sampah dan
pengelolaannya. Di Indonesia, di beberapa

tempat sudah ditemui beberapa spanduk yang
berisi berikut yang
membuang sampah sembarangan. Akan tetapi,
hal
pengaplikasiannya pengawasan dan penindakan

larangan sanksi bagi

ini tidak cukup efektif karena pada

masih kurang.

Pada beberapa daerah, contohnya di DKI
Jakarta, telah ada Peraturan Gubernur DKI
Jakarta Nomor 142 Tahun 2019 yang mengatur
tentang kewajiban menggunakan kantong
belanja ramah lingkungan di pusat perbelanjaan,
toko swalayan, dan pasar rakyat. Beberapa toko
sudah mematuhi aturan ini dengan tidak
menyediakan kantung plastik lagi. Tetapi, masih
banyak yang

menyediakan kantong plastik. Regulasi ini perlu

toko swalayan di Jakarta
dievaluasi kembali terkait dengan mekanisme

pengawasan dan penindakannya.

Selanjutnya, perilaku konsumsi hijau
sebaiknya juga masuk ke dalam salah satu
strategi nasional pembangunan Indonesia
kedepan. Atensi terkait konsumsi hijau perlu
dibangun tidak hanya ditingkat pusat tetapi juga
hingga tingkat daerah. Perlu ada regulasi yang
mengatur secara komprehensif terkait konsumsi
hijau mulai dari pengadaan produk ramah
lingkungan, kewajiban pengurangan sampah
plastik, hingga standarisasi pengelolaan sampah.
Regulasi yang dibentuk sebaiknya tidak hanya
mengarah kepada himbauan tetapi mengarah
kepada kewajiban berikut sanksi yang tegas

sekaligus efektif.
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